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WIHOAN HIOAYAT REPUBLIKA

PENUTUPAN AKSES MASUK TPST PIYUNGAN Jalan masuk menuju Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Piyungan ditutup oleh warga di
Piyungan, Bantul, DI Yogyakarta, Ahad (8/5). Warga menutup akses menuju TPST Piyungan ini merupakan bentuk penolakan terhadap proses transisi
pembuangan sampah ke lahan baru. Selain itu, warga juga meminta penutupan TPST Piyungan secara permanen.

Warga Blokir Akses Masuk
TPST Piyungan

Pemblokiran akses ke TPST Piyungan dengan

batu masih berlangsung.

B SILVY DIAN SETIAWAN

YOGYAKARTA — Warga yang
berdomisili di kawasan sekitar TPST
Piyungan memblokir akses masuk
bagi truk-truk sampah. Pemblokiran
ini dilakukan warga yang terdampak
limbah sampah Khususnya warga di
Padukuhan Banyakan, Kabupaten
Bantul, DIY, dengan memasang
tumpukan batu di jalur menuju ke
TPST Piyungan.

Pemblokiran dilakukan menyu-
g dilakukan warga pada
Sabtu (7/5) kemarin dan meminta
agar TPST Piyungan ditutup perma-
nen. Alasan warga melakukan aksi
mengingat masalah sampah di TPST
Piyungan yang masih belum tersele-
saikan hingga saat ini.

Salah satunya terkait masalah
perizinan pembuangan sampah yang,
menjadi pertanyaan warga. Warga
menyampaikan bahwa kontrak per-
izinan pembuangan sampah sudah
selesai pada Maret 2022.

Hal ini berdasarkan Surat Eda-
ran (SE) Nomor 188/41512 yang di-

keluarkan Desember 2021 lalu oleh
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehu-
tanan (DLHK) DIY. Dengan begitu,
warga menilai bahwa seharusnya pe-
nutupan TPST Piyungan sudah ha-
rus dilakukan sejak Maret lalu, na-
mun hingga saat ini pembuangan
sampah masih terus dilakukan ke
TPST Piyungan.

Juru bicara warga sekitar TPST
Piyungan, Maryono mengatakan, aksi
pemblokiran ke TPST Piyungan di-
lakukan oleh warga Banyakan 3, Nga-
blak, Watu Gender, Bendo, Ngleng-
kong, perwakilan Banyakan 1, dan
Banyakan 2. Aksi dilakukan juga ben-
tuk penolakan dari warga terkait
dengan transisi pembuangan sampah
ke lahan baru di sebelah utara TPST
Piyungan sebesar 2,1 hektare.

"Itu (aksi dilakukan) bukan war-
ga yang terkena dampak secara lang-
sung yang ada di lima RT yang dekat
dengan (lokasi) pembuangan. Kami
yang lima RT tidak ikut, tapi banyak
dari warga Banyakan," kata Maryono
kepada Republika, Ahad (8/5).

tersebut juga akses bagi

ri jaan lahan yang ada,” kata

warga lainnya. Ia tidak memperma-
salahkan dilakukannya pemblokiran
truk-truk sampah ke TPST Piyungan,
namun diharapkan akses untuk ke-
pentingan warga tetap bisa berjalan.

Pasalnya, kata Maryono, akses
jalan umum bagi warga juga menjadi
tertutup. Hingga saat ini, pembloki-
ran akses ke TPST Piyungan dengan
batu masih berlangsung.

"Warga masyarakat mengeluh-
kan ditutupnya akses jalur umum
justru diberi batu di tengah-tengah
jalan dan mengganggu kepentingan
umum. Kemarin pihak kepolisian
dan TNT minta pihak masyarakat
diam dulu, pihak terkait yang akan
menyelesaikan,” ujarnya.

Menanggapi hal itu, Kepala Di-
nas Lingkungan Hidup dan Kehuta-
nan (DLHK) DIY, Kuncoro Cahyo Aji
mengatakan, dalam SE tersebut tidak
disebutkan adanya penutupan TPST
Piyungan pada Maret 2022. Bahkan,

katanya, tidak ada kontrak perizinan
pembuangan sampah yang dikatakan
hanya sampai Ma

"Surat saya itu tidak menyatakan

tutup Maret. Terkait kontrak, kami
tidak ada kontrak sampai bulan apa,
yang jelas (pembuangan sampah)

Menurut Maryono,

Sangat oleh kapasitas dz

Kuncoro.

Ditegaskan, pihaknya hanya me-
ngasumsikan bahwa TPST Piyungan
akan segera ditutup. Hal ini mengi-
ngat volume sampah yang masuk ti-
ap harinya sangat besar dan TPST
Piyungan menerima sampah tidak
hanya dari Kabupaten Bantul, na-
mun juga Kabupaten Sleman dan
Kota Yogyakarta.

Per harinya, sampah yang masuk
ke TPST Piyungan mencapai 500-
600 ton di masa sebelum pandemi
Covid-19. Namun, pada masa pande-
mi naik menjadi 756 ton per hari.

Bahkan, sej
ran 2022
suk juga y
906 ton per harinya. "Di surat itu mo-
hon untuk dipahami secara keselu-
ruhan, jangan dipenggal. Kami asum-
sikan akan segera ditutup Maret de-
ngan catatan kalau 700 ton itu ber-
tumpuk terus. Persoalannya ini di-
namika sampah lagi," ujar Kuncoro.

Selain itu, pihaknya juga memin-
ta agar masyarakat memindahkan
sapi yang ada di TPST Piyungan. Pa-
salnya, sapi-sapi tersebut dinilai
mengganggu dalam dilakukannya
penataan sampah di kawasan TPST
Piyungan. med:yusuf assid
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